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ABSTRAK

Buta Warna merupakan kondisi yang mengakibatkan penglihatan
terhadap warna berkurang. Biasanya seseorang yang menderita buta warna akan
kesulitan dalam membedakan warna tertentu, bahkan untuk penderita buta warna
total mereka hanya dapat melihat warna hitam, putih dan abu-abu. Salah satu
solusi untuk membantu permasalahan tersebut adalah dengan membangun suatu
sistem berbasis website yang dapat mendiagnosa buta warna dengan melakukan
suatu tes buta warna (tes ishihara).

Dengan penelitian ini Penulis bertujuan Bagaimana membuat Sistem
pakar sebagai alat bantu pendiagnosa Buta Warna. Basis pengetahuan
(Knowledge base) dari system pakar ini didapat dari wawancara dengan dokter di
Puskesmas Bayat dr. Dheni Hastuti, membaca buku, dan hasil penelitian. Sistem
Pakar ini menggunakan metode penalaran maju ( Forward Chaining).

Hasil dari penelitian ini adalah sesi pemeriksaan pasien yang berupa
dialog interaktif dengan sisitem pakar mengenai penyakit Buta Warna. User
memilih dari gejala yang diajukan oleh sistem, dan sistem memberikan beberapa
soal tes buta warna kepada pasien.

User interface dari sistem pakar ini mudah digunakan dan diperlukan

waktu yang singkat serta menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana.

Keyword : Sistem Pakar ,Buta Warna, Tes Ishihara, Website.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata merupakan organ penglihatan yang bereaksi terhadap cahaya yang
dapat mendeteksi lingkungan sekitarnya terang atau gelap. Pada dasarnya
mata memiliki sel-sel syaraf khusus yang mengandung pigmen yang bereaksi
terhadap warna dan cahaya. Sel-sel syaraf khusus tersebut memiliki tiga
pigmen yang berfungsi mendeteksi warna merah, hijau dan biru. Apabila
seseorang tidak dapat mendeteksi warna-warna tertentu atau bahkan seluruh
warna maka orang tersebut mengalami kerusakan pada mata atau disebut buta
warna. Buta warna umumnya diderita oleh laki-laki, sedangkan wanita
hanyalah sebagai pembawa gen atau keturunan dari orang tua.

Buta warna merupakan kondisi yang mengakibatkan penglihatan
terhadap warna berkurang. Biasanya seseorang yang menderita buta warna
akan kesulitan dalam membedakan warna tertentu (Buta Warna Sebagian)
atau kesulitan dalam membedakan seluruh warna (Buta Warna Total).
Penderita buta warna terjadi pada seseorang yang mengalami kelainan gen
sejak lahir yang diturunkan dari orang tua ke anaknya.

Deteksi pada seseorang yang menderita buta warna dapat dilakukan
dengan menggunakan Tes Ishihara. Tes Ishihara merupakan sebuah metode
pengetesan buta warna yang dikembangkan oleh Dr. Shinobu Ishihara. Tes ini

pertama kali dipublikasikan pada tahun 1971 di Jepang. Tes ishihara biasanya



digunakan untuk menilai seseorang menderita buta warna atau tidak, dan
dalam prosesnya dokter akan memperlihatkan buku Ishihara dan meminta
pasiennya untuk mengenali angka atau huruf yang tertera secara samar pada
gambar berupa titik-titik dengan berbagai warna dan ukuran yang membentuk
lingkaran, dan warna dari titik-titik tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga
seseorang yang mengalami buta warna tidak akan melihat perbedaan warna
seperti yang dilihat oleh seseorang yang tidak buta warna. Tes Ishihara yang
digunakan saat ini masih dalam berbentuk buku yang memiliki kelemahan
mudah robek dan pemudaran warna apabila sudah lama terpakai. Metode
penelitian yang penulis buat yaitu menggunakan metode forward chaining.

Forward Chaining merupakan metode pencarian atau teknik pelacakan
kedepan yang dimulai dengan informasi yang ada untuk menghasilkan suatu
tujuan atau kesimpulan. Metode Forward Chaining memiliki kelebihan yang
mampu menyediakan banyak informasi dari jumlah data yang kecil dan
metode ini bisa bekerja dengan baik dari mengumpulkan dan menyatukan
informasi kemudian mencari kesimpulan apa yang diambil dari informasi
tersebut. Sistem pakar diagnosa penderita buta warna dengan metode forward
chaining yang penulis buat berbasis website.

Website merupakan kumpulan informasi yang berbentuk halaman-
halaman elektronik atau web page. Sebuah website umumnya terhubung pada
sebuah alamat penunjuk atau domain yang spesifik. Dengan adanya website
dapat mempermudah masyarakat dalam mencari suatu informasi. Maka dari

itu, penulis memutuskan untuk merancang sistem buta warna berbasis website



untuk mempermudah pengguna dalam melakukan tes buta warna yang lebih
efektif dan efisien tanpa harus menggunakan sebuah buku.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Penulis tertarik untuk membuat
penelitian yang berjudul tentang “Sistem Pakar Diagnosa Penderita Buta
Warna dengan Forward Chaining” dengan melakukan suatu tes buta warna
atau Tes Ishihara yang berbasis website. Penelitian ini dilakukan penulis
sebagai syarat kelulusan dalam jenjang pendidikan Strata-1.

1. Alasan Pemilihan Judul

Penulis memilih judul skripsi “Sistem Pakar Diagnosa Penderita
Buta Warna dengan Forward Chaining Berbasis Web di Puskesmas Bayat”
karena untuk mempermudah pengguna dalam melakukan tes buta warna yang
lebih efektif dan efisien tanpa harus menggunakan sebuah buku, dan penulis
juga tertarik untuk memilih judul ini karena tes buta warna biasanya sering
digunakan oleh siswa atau masyarakat umum sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan pekerjaan dan juga sebagai syarat untuk masuk ke salah satu
perguruan tinggi.
2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang telah dibuat pada latar belakang
penulisan, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian yaitu
bagaimana membuat sistem pakar untuk melakukan pengujian buta warna

dengan metode Forward Chaining berbasis web.



3. Batasan Masalah
Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti membatasi pembahasannya
hanya pada:

a. Aplikasi tes buta warna dibuat dengan berbasis web yang meliputi desain-
desain yang berupa titik-titik dengan berbagai warna dan ukuran yang
tertera angka atau huruf secara samar yang terdapat pada buku Ishihara.

b. Aplikasi website akan menampilkan halaman Home yang berisi Profil dari
puskesmas bayat, periksa pasien untuk yang ingin melakukan tes buta
warna, Hasil Tes Buta Warna setelah melakukan tes buta warna, website
akan menampilkan hasil tes buta warna beserta solusinya apakah tergolong
mata normal atau buta warna sebagian atau buta warna total.

c. Aplikasi ini diperuntukkan kepada masyarakat umum yang ingin
melakukan pengujian buta warna. Khususnya remaja yang memasuki
jenjang SMK/SMA, masyarakat yang akan melamar pekerjaan, dan orang
tua karena dengan bertambahnya usia dapat mempengaruhi penglihatan
yang semakin berkurang.

4. Keaslian Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis belum pernah menjumpai

penelitian dengan objek yang sama, tetapi penulis mempelajari penelitian

terdahulu sebagai bahan referensi, sehingga penulis mengambil tema “Sistem
Pakar Diagnosa Penderita Buta Warna dengan metode Forward Chaining
Berbasis Web di Puskesmas Bayat”. Adapun penelitian terdahulu sebagai

bahan referensi penulis adalah sebagai berikut:



Fujiana Mita (2017)

Judul:  Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Tanaman Cabai
Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Android.
Metode: Forward Chaining. Metode forward chaining merupakan
metode pencarian atau teknik pelacakan ke depan yang dimulai
dengan informasi yang ada dan penggabungan rule untuk
menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan.

Hasil: Skripsi sistem pakar cabai dapat membantu masyarakat umum
dan petani dalam mengidentifikasi penyakit yang disebabkan oleh
cendawan (jamur) berdasarkan gejala-gejala yang diberikan.
Perbedaan: Sedangkan penelitian yang peneliti buat membahas
tentang sistem pakar buta warna. Peneliti mengambil dari judul
tersebut karena memiliki persamaan judul dengan peneliti yaitu
metode yang digunakan adalah metode forward chaining.

Yasmiyati (2017)

Judul: Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Perokok Dengan
Metode Forward Chaining berbasis web.

Metode: Forward Chaining. Metode forward chaining merupakan
metode pencarian atau teknik pelacakan ke depan yang dimulai
dengan informasi yang ada dan penggabungan rule untuk
menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan.

Hasil: Penelitian ini membahas tentang pembangunan sistem pakar

berbasis web untuk mendiagnosa penyakit pada perokok



menggunakan metode forward chaining. Tujuan pembuatan sistem
pakar ini untuk membantu perokok dalam mendiagnosa penyakit
yang diderita serta mempermudah dalam mendapatkan informasi
tentang penyakit tersebut.

Perbedaan: Sedangkan penelitian yang peneliti buat membahas
tentang sistem pakar diagnosa penderita buta warna dengan metode
forward chaining. Peneliti mengambil dari judul tersebut karena
memiliki persamaan judul dengan peneliti yaitu metode yang
digunakan adalah metode forward chaining.

Mujilahwati Siti (2014)

Judul: Diagnosa Penyakit Tanaman Hias Menggunakan Metode
Certainy Factor Berbasis Web.

Metode: Certainy Factor. Certainy factor digunakan untuk
menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta/hipotesis)
berdasarkan bukti-bukti atau penilaian pakar.

Hasil: Aplikasi ini berfungsi sebagai sistem alternatif pendukung
keputusan dalam mendiagnosa penyakit tanaman hias dapat
memberikan pandangan serta langkah dalam sebuah sistem untuk
mengetahui jenis penyait.

Perbedaan: Sedangkan penelitian yang peneliti buat membahas
tentang sistem pakar diagnosa buta warna dengan metode forward

chaining berbasis website. Peneliti mengambil dari judul tersebut



karena memiliki persamaan judul dengan peneliti yaitu aplikasi yang
berbasis website.
5. Penegasan Judul
Penegasan istilah dalam judul skripsi ini bertujuan untuk menghindari
salah tafsir dan membatasi ruang lingkup permasalahan agar dicapai
kesamaan pandangan antara penulis dan pembaca.
a. ButaWarna
Buta warna adalah suatu kelainan yang disebabkan ketidakmampuan
sel-sel kerucut mata untuk menangkap suatu spektrum warna tertentu
sehingga warna yang terlihat tidak sesuai dengan warna yang dilihat mata
normal (Zenny, 2012)
b. Tes buta warna ishihara
Tes buta warna ishihara terdiri dari lembaran yang didalamnya
terdapat titik-titik dengan berbagai warna dan ukuran. Titik berwarna
tersebut disusun sehingga membentuk lingkaran. Warna titik itu dibuat
sedemikian rupa sehingga orang buta warna tidak akan melihat
perbedaan warna seperti yang dilihat orang normal (Yanuarita, 2012).
c. Tes Buta Warna Ishihara Berbasis Website
Tes buta warna ishihara dalam proses ini adalah menggunakan
website sebagai pengganti kertas-kertas berisi gambar dari metode
ishihara. Gambar yang berisi angka atau huruf yang tertera secara samar
pada gambar berupa titik-titik dengan berbagai warna dan ukuran yang

membentuk  lingkaran, dan warna dari titik-titik  tersebut



6.

dibuat sedemikian rupa sehingga seseorang yang mengalami buta warna
tidak akan melihat perbedaan warna seperti yang dilihat oleh seseorang
yang tidak buta warna.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Penulis

Dapat  bermanfaat untuk menambah  wawasan dan
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki peneliti  serta
memberikan ilmu pemahaman tentang cara mendiagnosa buta warna
dengan tes ishihara.

Bagi PUSKESMAS Bayat

Aplikasi yang dibuat peneliti dapat bermanfaat untuk seseorang
yang mengalami buta warna. Aplikasi ini dibuat lebih efektif, karena
dapat memudahkan pengguna dalam melakukan pengujian
kenormalan indra penglihatan dengan melakukan tes buta warna atau
tes Ishihara yang berbasis web. Aplikasi ini dapat bermanfaat oleh
masyarakat awam yang ingin melakukan pengecekan mata dan dapat
mengetahui hasil diagnosa dari tes buta warna tersebut, dan apabila
hasil tes mengalami buta warna dapat ditindak lanjuti oleh dokter
mata.

Bagi Universitas Widya Dharma Klaten
Diharapkan dapat dijadikan aplikasi sebagai salah satu syarat

penerimaan mahasiswa baru dengan langsung melakukan tes buta



warna yang lebih efektif sebagai salah satu syarat dalam mendaftar
sebagai mahasiswa baru di Universitas Widya Dharma Klaten. Bagi
Pembaca
Penulis berharap dengan adanya aplikasi ini dapat memberikan
inspirasi kepada pembaca sehingga pembaca tertarik untuk
mengembangkan aplikasi tersebut menjadi lebih baik.
7. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penyusunan penelitian ini yaitu untuk membangun sebuah
aplikasi yang berbasis web dengan metode forward chaining atau teknik
pelacakan kedepan yang dimulai dengan informasi yang ada untuk

menghasilkan suatu tujuan atau kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah implementasi Sistem Pakar

Diagnosa Penderita Buta Warrna dengan Metode Forward Chaining

Berbasis Website di Puskesmas Bayat adalah sebagai berikut:

1. Sistem Pakar dapat berfungsi dengan baik dalam memberikan konsultasi
buta warna secara efisien dan efektif, memberikan informasi tentang
penyakit, gejala, dan solusinya.

2. Sistem Pakar dapat berfungsi dengan baik untuk menghasilkan analisa
hasil diagnosa penyakit sesuai dengan gejala yang berupa pertayaan
tentang plate buta warna yang telah berhasil dijawab pasien.

3. Hasil output sistem pakar sudah sesuai dengan kebutuhan pasien saat
berkonsultasi.

4. Secara manual hasil analisa sudah sesuai dengan aturan (rule) yang
dibuat (lihat Tabel 3.3, 3.4, Gambar 3.1).

5. Dari hasil uji coba terhadap user dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pelajar/ Mahasiswa/ Masyarakat Umum
50% pelajar/ mahasiswa/ masyarakat umum dengan jumlah
responden 5 menjawab sangat setuju, dan 50% menjawab setuju

dengan responden 5, karena merasa terbantu dalam melakukan

100
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konsultasi secara cepat, dan efektif mengetahui penyakit buta warna
atau tidak serta solusinya.
b. Dokter

1). 100% dari jumlah responden dokter 1 menjawab setuju sistem
pakar ini dapat mendiagnosa penderita buta warna secara
efektif (tepat guna) melalui tes buta warna.

2). Sebanyak 100% dari jumlah responden dokter 1 menjawab
setuju bahwa secara keseluruhan sistem pakar diagnosa
penderita buta warna membantu dalam melakukan konsultasi
secara cepat, dan efektif untuk mengetahui penyakit buta
warna atau tidak serta solusinya.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan dalam pengembangan Sistem Pakar ini
adalah:

1. Dalam Sistem Pakar ini akan lebih baik diberikan text box untuk pasien
menjawab setiap pertanyaan pada website agar pasien tidak
terinterferensi dengan pilihan jawaban saja.

2. Sistem Pakar ini akan lebih baik apabila dihostingkan dan diberikan
forum antara pasien dengan dokter apabila ada beberapa hal yang ingin

ditanyakan.
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